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FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI LOTIO  

DARI EKSTRAK ETANOL DAUN KECOMBRANG  

(Etlingera elatior (Jack) R.M Sm.) 

ABSTRAK  

Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M. Sm.) merupakan jenis tumbuhan 

di Indonesia yang banyak digunakan masyarakat sebagai obat-obatan tradisional. 

Daun kecombrang mengandung metabolit sekunder alkaloid, glikosida, tanin, dan 

flavonoid berpotensi sebagai antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah daun kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M. Sm.) dalam 

bentuk ekstrak etanol dapat diformulasikan kedalam sediaan lotio yang pada 

konsentrasi tertentu memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 

epidermidis dan Escherichia coli. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan eksperimental memakai 

bahan uji daun kecombrang (Etlinger elatior (Jack) R.M. Sm.) diproses dengan cara 

maserasi menggunakan pelarut etanol p.a. Penelitian yang dilakukan meliputi 

identifikasi tumbuhan, pembuatan ekstrak etanol sampel, skrining fitokimia, 

formulasi sediaan lotio yang meliputi pemilihan formula standar, penetapan formula 

modifikasi, pembuatan sediaan lotio dalam konsentrasi 2%, 2,5% 3%, serta evaluasi 

mutu fisik sediaan lotio. Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun 

kecombrang dan sediaan lotio ekstrak etanol daun kecombrang terhadap bakteri 

Staphylococus epidermidis dan Eschericia coli dalam 5 konsentrasi yaitu 100 mg/ml, 

50 mg/ml, 25 mg/ml, 12,5 mg/ml, dan 6,25 mg/ml. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun kecombrang (Etlinger elatior 

(Jack) R.M. Sm.) dalam bentuk ekstrak etanol dapat diformulasikan ke dalam 

sediaan lotio, merupakan sediaan yang homogen dan stabil,  memiliki pH 6,5 dengan 

viskositas 199,8mPa’s, rentang volume sedimentasi 0,41 ml hingga 0,48 ml, rentang 

redispersi 80% hingga 85%, rentang massa jenis 1,391 g/cm
3 

hingga 1,394 g/cm
3
. 

Lotio ekstrak etanol daun kecombrang  konsentrasi 3% (F3) memberikan efek 

melembabkan paling baik sebesar 61,3% termasuk kategori “sangat lembab”. Lotio 

ekstrak etanol daun kecombrang memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis dengan diameter hambat pada konsentrasi 100 mg/ml 

21,41 mm dan terhadap bakteri Escherichia coli dengan diameter hambat pada 

konsentrasi 100 mg/ml sebesar 21,08 mm. Seluruh sediaan lotio tidak menimbulkan 

iritasi pada kulit. 

 

Kata kunci : kecombrang, daun, lotio, ekstrak etanol, aktivitas antibakteri.  
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FORMULATION AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF LOTIO 

ETHANOL EXTRACT OF KECOMBRANG LEAF 

(Etlingera elatior (Jack) R.M. Sm.) 

ABSTRACT 

Kecombrang (Etlingera elatior(Jack) RM Sm.) is a type of plant in Indonesia 

that is widely used by people as traditional medicines. Kecombrang leaves contain 

secondary metabolites of alkaloids, glycosides, tannins, and flavonoids that have 

potential as antibacterial.The purpose of this study was to determine whether 

kecombrang (Etlingera elatior (Jack) RM Sm.) leaves in the form of ethanol extract 

can be formulated into lotion preparations which at certain concentrations have 

antibacterial activity against Staphylococcus epidermidis and Escherichia coli 

bacteria. 

This research uses descriptive and experimental methods using test material 

kecombrang leaves (Etlinger elatior (Jack) RM Sm.) processed by maceration using 

ethanol solvent pa. selection of standard formulas, determination of modified 

formulas, manufacture of lotion preparations in concentrations of 2%, 2.5% 3%, and 

evaluation of the physical quality of lotion preparations. Testing the antibacterial 

activity of ethanolic extract of kecombrang leaves and lotio preparations of ethanolic 

extract of kecombrang leaves against Staphylococus epidermidis and Eschericia coli 

bacteria in 5 concentrations, namely 100 mg/ml, 50 mg/ml, 25 mg/ml, 12.5 mg/ml, 

and 6, 25 mg/ml. 

The results showed that kecombrang leaves (Etlinger elatior (Jack) RM Sm.) 

in the form of ethanol extract could be formulated into lotion preparations, were 

homogeneous and stable preparations, had a pH of 6.5 with a viscosity of 199.8 

mPa's, a sedimentation volume range of 0, 41 ml to 0.48 ml, redispersion range 80% 

to 85%, density range 1.391 g/cm3 to 1.394 g/cm3. Kecombrang leaf ethanol extract 

lotion with a concentration of 3% (F3) gave the best moisturizing effect of 61.3% 

including the "very moist" category. Lotio kecombrang leaf ethanol extract has 

antibacterial activity against Staphylococcus epidermidis bacteria with an inhibitory 

diameter at a concentration of 100 mg/ml 21.41 mm and against Escherichia coli 

bacteria with an inhibitory diameter at a concentration of 100 mg/ml at 21.08 mm. 

All lotio preparations do not cause irritation to the skin. 

 

Keywords : kecombrang, leaf, lotion, ethanol extract antibacterial activity. 
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